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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat pemahaman siswa dalam
memahami materi atau soal-soal yang diberikan, sehingga mempengaruhi siswa dalam
menyelesaikan soal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan soal berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
SMAN 1 Minas kelas XI tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 20 orang.Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis dan wawancara.Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa: (1) sebanyak 25% siswa memiliki kemampuan
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, dan (2) sebanyak 50% siswa
memiliki kemampuan menggunakan,memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, serta (3) 10% siswa memiliki kemampuan mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah. Hasil yang didapat dari penelitian ini siswa cenderung
kesulitan dalam menyelesaikan soal limit fungsi berdasarkan indikator yang ingin dicapai,
sehingga hal ini menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal. Diharapkan
guru sebagai fasilitator dapat memberikan penekanan terhadap pemahaman konsep

matematis limit fungsi dalam menyelesaian soal kepada siswa.

Kata kunci: Analisis Deskriptif, Pemahaman Konsep Matematis, Limit Fungsi.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu
dasar yang harus dikuasai oleh setiap manusia
terutama oleh siswa di sekolah.Nasional
Council of Teachers of Mathematics NCTM
&

beberapa

(dalam Musriandi Elyza,

2013)merekomendasikan tujuan
umum siswa belajar matematika, yakni: (1)
belajar akan nilai-nilai matematika, memahami
evolusi dan peranannya dalam masyarakat dan
sains, (2) percaya diri pada kemampuan yang
dimiliki, percaya pada kemampuan berpikir
matematis yang dimiliki dan peka terhadap

situasi dan masalah, (3) menjadi seorang
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problem solver, menjadi warga negara yang

produktif  dan berpengalaman dalam
memecahkan berbagai masalah, (4) belajar
berkomunikasi secara matematis, belajar
tentang symbol, lambang, dan Kkaidah
matematis, (5) belajar bernalar secara

matematis. Dalam hal ini menunjukkan bahwa
belajar matematika sangatlah penting dalam
kehidupan untuk membangun kemampuan dan
untuk

di

keterampilan yang ada pada diri,

memecahkan  berbagai  permasalahan
kehidupan sehari-hari.

Dalam memecahkan suatu permasalahan,
tentulah kita dituntut untuk terlebih dahulu

memahami permasalahan yang ada disekitar



kita. Khususnya dalam proses pembelajaran

matematika, kemampuan pemahaman
matematis penting untuk dimiliki oleh siswa,
hal

merupakan prasyarat seseorang untuk memiliki

ini disebabkan kemampuan matematis

kemampuan  pemahaman  konsep  dan
kemampuan lainnya
Haylock  dan  Cockburn  (2008)

mendefinisikan pemahaman merupakan suatu

kemampuan untuk membangun  koneksi

kognitif.Pemahaman seseorang terhadap suatu

konsep merupakan hasil aktivitas mental.

Menurut Sierpinska (Saleh,
2018)mengelompokkan 3 cara dalam melihat
pemahaman, yaitu (1) “the act of

understanding” dimana pengalaman mental
mengaitkan hubungan antara apa yang harus
dipahami dengan dasar untuk apa pemahaman
tersebut. (2) pemahaman yang diperlukan
sebagai akibat dari act of understanding, (3)
proses pemahaman yang melibatkan link yang
dibuat antara act of understanding melalui
proses penalaran, termasuk mengembangkan
penjelasan, belajar dengan menggunakan
contoh, menghubungkan dengan pengetahuan
sebelumnya.

Seorang siswa dikatakan memahami
sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih
rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-
Hal

Sariningsih(2014)pemahaman diartikan sebagai

katanya sendiri. ini senada dengan
sebuah penyerapan arti suatu materi yang

dipelajari. Menurut Mastie dan Johson (dalam
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Juariah, 2018) pemahaman terjadi ketika orang

mampu  mengenali,  menjelaskan  dan
menginterpretasikan suatu masalah.
Kemampuan pemahaman  matematis

merupakan hal yang penting untuk dimiliki

oleh siswa dalam pembelajaran, karena
kemampuan tersebut merupakan prasyarat
seseorang  untuk  memiliki  kemampuan
pemecahan masalah matematis.Ketika

seseorang belajar matematika maka diharapkan
mampu memahami konsep-konsep yang ada
pada matematika. Menurut Sumarmo,(2003)
menyatakan bahwa pemahaman matematis
penting dimiliki oleh siswa karena diperlukan
untuk menyelesaikan masalah matematika,
masalah dalam disiplin ilmu lainnya, dan
masalah kehidupan sehari-hari yang merupakan
visi pengembangan pembelajaran matematika
untuk memenuhi kebutuhan masa kini. Salah
satu bentuk pemahaman matematis yang harus
dimiliki oleh siswa yakni pemahaman konsep
matematis.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa
pentingnya membangun dan meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis.
Penguasaan materi dalam belajar matematika
disekolah,
pemahaman konsep, seperti yang diungkapkan
(Dini, Wijaya, & Sugandi,

2018) “pemahaman adalah tingkat kemampuan

sebenarnya tidak terlepas dari

oleh Purwanto

yang mengharapkan siswa mampu memahami
arti atau konsep, situasi serta fakta yang

diketahuinya”.  Namun, pada saat ini

penguasaan materi-materi yang diberikan oleh



siswa masih tergolong kategori rendah.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ruseffendi,
(2006) bahwa terdapat banyak siswa yang
setelah belajar matematika, tidak mampu
memahami bahkan pada bagian yang paling
sederhana sekalipun, banyak konsep yang
dipahami secara keliru sehingga matematika
dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan
banyak memperdayakan.

Padahal dalam pembelajaran matematika
pemahaman konsep sangatlah penting, seperti

yang dikemukakan oleh Zulkardi (Basir &

Karmila, = 2011)bahwa mata  pelajaran
matematika  menekankan pada  konsep.
Memahami konsep matematika diperlukan

kemampuan generalisasi serta abstraksi yang
cukup tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam mempelajari matematika siswa haruslah
memahami konsep matematika terlebih dahulu
sehingga dapat menuliskan atau menyebutkan
kedalam bentuk matematika untuk
menyelesaikan soal-soal yang

Berdasarkan studi pendahuluan penelitian
yang dilakukan

2017)terhadap 28 siswa kelas VII menyatakan

oleh  Suraji  (Suraji,

bahwa kemampuan pemahaman konsep

matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMP pada materi
SPLDV  masih
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
disebabkan

menganggap soal sulit dan kurang antusias

rendah terutama dalam

Kesalahan ini karena siswa

untuk memahami soal, sebagian kecil siswa
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bingung untuk mengkomunikasikan pernyataan

yang diketahui kedalam model matematika.
Senada hasil

Mawaddah & Maryanti,(2016)terhadap hasil

wawancara dan pengamatan yang dilakukan

dengan penelitian

pada siswa SMP Negeri
diketahui

17 Banjarmasin

ketidakmampuan siswa dalam
pembelajaran matematika serta kurang aktif
ataupun kurangnya respon siswa terhadap
pembelajaran matematika, sehingga guru lebih
cenderung aktif dibandingkan siswa.

Menurut  Slameto, (2003)menyatakan
bahwa salah satu kemampuan yang harus
dimiliki

menggunakan

seorang guru adalah  mampu

banyak  pendekatan  saat

mengajar. Dalam  proses  pembelajaran
menjadikan siswa lebih aktif dan memberikan
motivasi merupakan salah satu bentuk upaya
dalam membangun pemahaman konsep siswa.
siswa memilki kemampuan pemahaman konsep
matematis apabila siswa dapat merumuskan
strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan
sederhana, untuk

menggunakan  symbol

mempresentasikan konsep, dan mengubah
suatu bentuk ke bentuk lainnya.

Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan dengan guru matematika kelas XI
SMA Negeri 1 Minas diperoleh informasi
bahwa hasil belajar matematika siswa di setiap
ulangan harian yang diberikan oleh guru masih
tergolong kategori rendah. Hal ini disebabkan
siswa lebih cenderung menghafal rumus-rumus
yang diberikan dan tidak memahami konsep-

konsepnya sehingga jika soal yang diberikan



sedikit berbeda bentuknya dari contoh yang
diberikan

kebingungan dalam menyelesaikan soalnya.

saat latihan siswaakan merasa
Hal ini juga dipengaruhi oleh kurang percaya
dirinya siswa untuk mengkomunikasikan ide
ataupun ketidaktahuan siswa dalam memahami
konsep terhadap guru. Mereka lebih cenderung
hanya menerima saja apa yang diberikan oleh
guru saat proses pembelajaran berlangsung,
sehingga kurang aktifnya siswa dalam
pembelajaran.

Dalam permasalahan diatas menunjukkan
bahwa pemahaman konsep matematis dalam
proses pembelajaran matematika memiliki
peran penting untuk menyelesaikan soal-soal
yang diberikan oleh guru. Sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. ~ Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi limit fungsi. Subjek dalam
penelitian ini adalah Siswa kelas XI SMA
1 Minas tahun ajaran 2018/2019

sebanyak 20 orang.Teknik pengambilan data

Negeri

menggunakan tes tertulis dan wawancara. Tes
tertulis yang digunakan berupa tes kemampuan
pemahaman konsep matematis limit fungsi
yang
menggunakan soal UN.

terdiri dari 4 soal, yakni dengan

Wawancara diperlukan untuk menggali
informasi dari hasil respon siswa terhadap soal

yang diberikan. Romero dan Mari (dalam
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atau
tidak

dilihat dari benar atau salahnya jawaban tetapi

Fatqurhohman, 2010)dalam menilai

mendeskripsikan pemahaman siswa
lebih penting mengetahui alasan siswa dalam

memberikan respon atau jawaban dari
permasalahan yang diberikan. Analisis data
yang dilakukan berdasarkan indikator-indikator
yang ingin diteliti untuk melihat pemahaman

konsep matematis siswa dalam menyelesaikan

soal.

Indikator ~ kemampuan  pemahaman
konsep matematis yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu kemampuan

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup

suatu konsep, kemampuan menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, kemampuan mengaplikasikan
konsep atau algoritma

pada pemecahan

masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menganalisis data yang diperoleh
dari lembar jawaban siswa , maka didapat
persentase kemampuan pemahaman koonsep

matematis siswa sebagai berikut.

Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

50% 1~
40% +
30% 1
20% |
10% 17

0% +°

persentase

&
NG
&
&

s{_"b
N

Gambar 1.Hasil Analisis Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa



Berdasarkan hasil analisis data yang

terdapat pada gambar 1, maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep yang ditunjukan pada soal nomor
1 adalah 25% atau sebanyak 5 orang yang
memiliki kemampuan tersebut. Ini menunjukan
bahwa secara keseluruhan pada indikator 1
masih banyak siswa yang tidak menuliskan
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

pada soal.Siswa tidak menuliskan syarat

tersebut dikarenakan siswa keliru dalam
memakai syarat perlu , dan lupa dalam
menggunakannya.

Indikator yang kedua, yaitu kemampuan

menggunakan,memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu yang ditunjukkan
pada soal nomor 2 dan 3, sebanyak 50% dari
20 siswa atau 10 siswa yang memiliki
kemampuan indikator 2. Kekeliruan siswa
dalam mengerjakan soal dengan indikator ini
adalah pada saat menentukan metode yang
akan digunakan dalam menentukan nilai limit
fungsi, siswa pada umumnya keliru mengenai
aturan dalam menggunakan metode dari limit
fungsi aljabar.

Indikator  ketiga, yaitu kemampuan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah, indikator ini ditunjukkan
pada soal nomor 4.Sebanyak 10% atau 2 siswa
3.

Ketercapaian pada indikator 3 ini belum baik,

yang memiliki kemampuan indikator

dikarenakan siswa belum memahami cara

menentukan nilai limit fungsi tak hingga, siswa
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bingung menentukan jenis metode yang harus
digunakan pada soal tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa hampir setiap indikatornya kurang dari
50% jumlah siswa, pada umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam memilih metode
atau operasi apa yang harus dikerjakan terlebih
dahulu, serta mengaplikasikan metode tersebut
dalam pemecahan masalah.  Membuktikan
bahwa masih rendahnya tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada
materi limit fungsi.

Adapun hasil lembar jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi limit
fungsi berdasarkan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis dapat dilihat

sebagai berikut:

Gambar 2.Lembar jawaban siswa A

2

siswaAtidak menuliskan syarat perlu dan syarat

Gambar menjelaskan bahwa
cukup suatu konsep yang terdapat pada
indikator 1. Siswa A langsung saja menuliskan
metode  lainnya  untuk  menyelesaikan
soal.Berdasarkan hasil wawancara terhadap
siswa A mengatakan bahwa jika dengan

mengunakan metode substitusi, maka hasil



yang didapat adalah % atau tidak terdefenisi,

sehingga siswa A menggunakan metode lain
untuk menyelesaikannya, namun dilihat dari
lembar jawaban siswa A masih terdapat
kesalahan dalam operasi hitungnya, sehingga
mendapatkan hasil yang tidak tepat.

Gambar 3. Lembar jawaban siswa B

Gambar 3 menjelaskan bahwa siswa B
menuliskan syarat perlu dan syarat cukup suatu
konsep, namun pada operasi hitung siswa B
mengalami kesalahan. Hasil yang seharusnya

adalah % = tidak terdefenisi. Berdasarkan hasil

wawancara siswa B mengatakan bahwa tidak

tahu jika hasil % tidak terdefenisi, siswa B
mengira bahwa hasilnya adalah 0, dikarenakan
siswa B mengira hasilnya 0, dan merupakan
nilai tentu, maka siswa B berhenti sampai

metode substitusi saja.

Gambar 4.Lembar jawaban siswa C
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Gambar 4 menjelaskan siswa Chbelum

bisa menggunakan,memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal
yang 2 dan 3.

Berdasarkan wawancara,

terdapat pada indikator

hasil siswa
Cmengatakan hanya tau cara menyelesaikan
soal limit fungsi ketika x menuju tak hingga
dengan membagikan varibel x dengan variabel
xtertinggi pada soal.
KESIMPULAN

Hasil

mengetahui kemampuan pemahaman konsep

analisis penelitian ini untuk

siswa dalam menyelesaikan soal limit fungsi

yang
mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu

berdasarkan indikator kemampuan

konsep, kemampuan menggunakan,

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu, serta kemampuan

mengaplikasikan  konsep algoritma pada

pemecahan masalah, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas XI tahun ajaran 2018/2019
memilki kemampuan pemahaman konsep
Hal

disebabkan kurangnya partisipasi siswa untuk

matematis yang masih rendah. ini
membangun pemahaman konsep dalam proses
pembelajaran sehingga siswa cenderung hanya
menghafalkan bentuk-bentuk metode namun
tidak tahu kapan metode itu digunakan untuk
menyelesaikan  soal. Dikarenakan  masih
rendahnya kemampuan pemahaman konsep
siswa dengan materi yang diberikan, membuat

siswa kesulitan jika soal yang diberikan sedikit



berbeda dengan contoh soal yang guru berikan
disekolahnya.

SARAN

Peneliti memberikan saran bagi guru
yang mengajar agar mampu memberikan
penekanan tentang pemahaman konsep limit
fungsi, sehingga siswa memahami materi yang
disampaikan dan dapat menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh guru berdasarkan
indikator kemampuan pemahaman konsep. Dan
bagi siswa diharapkan mampu berpartisipasi
aktif

pemahaman

lagi untuk membangun kemampuan

konsep dalam proses

pembelajaran. Serta bagi peneliti selanjutnya

diharapkan dapat mengembangkan model

pembelajaran yang tepat untuk materi limit

fungsi terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis.
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